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I. IDENTITAS PENGUSUL

1. Judul Usulan : Faktor-faktor yang mempengaruhi carbon emission disclosure di

Indonesia (studi kasus pada perusahaan tambang yang terdaftar

Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022

2. Ketua Peneliti

a. Nama Lengkap : Eka Meirawati, SE, M.Si, Ak

b. Bidang Keahlian : Akuntansi Keuangan, Akuntansi Manajemen

3. Anggota Peneliti :

Nama dan Gelar Keahlian Institusi Curahan Waktu
(Jam/Minggu)

H. Aspahani S.E., M.M, Ak.CA Akuntansi Sektor Publik FE Unsri 5 jam
Anton Indra Budiman, SE,
M.Si, Ak

Akuntansi Sektor Publik,
Akuntansi Perpajakan

FE Unsri 5 jam

Liyna farhana Zahara Akuntansi Manajemen FE Unsri 5 jam
Nayla Syafwa Edison Akuntansi Manajemen FE Unsri 5 jam

Isu Strategis : Akuntansi manajemen

Topik Penelitian : Faktor-faktor pada praktek manajemen laba

Objek Penelitian : Perushaan Manufaktur terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Lokasi Penelitian : Palembang

Hasil yang Ditargetkan : Kajian tentang faktor-faktor yang berpengaruh pada praktek Manajemen

Laba



II. RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan menganalisis dan menguji secara empiris Faktor-faktor yang

mempengaruhi carbon emission disclosure di Indonesia (studi kasus pada perusahaan

tambang yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022. Teknik sampel yang

digunakan adalah teknik non probability sampling, yaitu purposive sampling. Jenis data yang

digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder berupa laporan keuangan tahunan

perusahaan yang diperoleh dari situs resmi PT Bursa Efek Indonesia atau BEI yaitu

www.idx.co.id

Dalam penelitian ini terdapat empat variable independent dan satu variable dependen.

Variabel independent yaitu Dewan Komisaris, Komite Audit, Kepemilikan Manajerian dan

Perencanaan Pajak, sementara variable dependen adalah Manajemen Laba. Teknik analisis

yang digunakan adalah uji analisis regresi linear berganda dengan menggunakan program

SPSS.

Target luaran penelitian yang diharapkan pada penelitian ini adalah skripsi mahasiswa yang

terlibat dalam penelitian ini dan publikasi karya ilmiah pada jurnal nasional Sinta 4, dengan

Tingkat Kesiapterapan Teknologi (TKT) pada level 3.

Kata kunci : carbon emission disclosure, company size, profitability, return on assets,

industry type, leverage, environmental performance,PROPER, media exposure.

III. LATAR BELAKANG

Pengungkapan emisi karbon merupakan isu yang sedang berkembang

beberapa tahun terakhir ini. Pengungkapan emisi karbon terkait dengan dampak

dari perubahan iklim terhadap kelangsungan organisasi termasuk Indonesia

(Jannah dan Muid, 2014). Salah satu dampak dari perubahan iklim adalah

pemanasan global atau global warming. Indonesia sangatlah rentan terhadap

dampak perubahan iklim yang terjadi saat ini karena Indonesia menjadi salah satu

negara dengan populasi penduduk terpadat dan memiliki ribuan pulau kecil.

Perubahan iklim merupakan salah satu akibat keberadaan emisi yang terus

menerus meningkat. Emisi yang menjadi perhatian dunia baik negara maju maupun

berkembang saat ini adalah emisi gas rumah kaca (GRK) danpenggunaan BPO.

Penggunaan kedua emisi ini sangatlah dibatasi penggunaannya sesuai dengan

kesepakatan Protokol Kyoto yang telah di ratifikasi oleh Indonesia melalui UU No.

http://www.idx.co.id


17 tahun 2004 yang berisi tentang kesepakatan penurunan GRK dalam skala global.

Gas rumah kaca (GRK) mencakup GRK langsung maupun tidak langsung. GRK

langsung yang paling penting adalah karbon dioksida (CO2), metana (CH4), dan

nitrous oksida (N2O), sedangkan GRK tidak langsung yang paling penting adalah

belerang dioksida (SO2), nitrogen oksida (NOx), dan senyawa organik volatil

non-metana (NM-VOCs) (Statistik Lingkungan Hidup Indonesia,2015).

Karbon dioksida (CO2) merupakan penyumbang utama faktor penyebab GRK

karena kandungan gas ini paling banyak ditemukan di atmosfer. Hal ini sesuai

dengan data dari Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (2017) yang

ditunjukkan dari grafik dibawah ini :
Gambar 1 Konsumsi Bahan Bakar per Kategori
Sumber: Pusat Data dan Teknologi Informasi ESDM, 2019

Indonesia merupakan negara penyumbang GRK terbesar kelima di dunia (Wijaya dan

Chrysolite, 2017). Sebagai bentuk komitmen Indonesia untuk berpartisipasi dalam penurunan

gas emisi dunia, Indonesia telah meratifikasi ParisAgreement dan menyelesaikan dokumen

kontribusi nasional (Nationally Determinded Contribution atau NDC) pada tahun 2016.

Dalam NDC disebutkan bahwa Indonesia telah berkomitmen untuk menurunkan emisi pada

tahun 2030 sebesar 29 persen. Kebijakan-kebijakan nasional yang telah dibuat diantaranya

pemerintah menerbitkan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 2020-2024 yang

memuat target mitigasi dan adaptasi perubahan iklim.

Selain itu, komitmen Indonesia dalam rangka penurunan GRK lainnya dapatdilihat dari

peraturan perundang-undangan yang telah dibuat yaitu : 1. Undang- undang No. 6 tahun



1994 (ratifikasi konvensi perubahan iklim), 2. UU No. 17 tahun 2004 (ratifikasi Protocol

Kyoto) yang berisi tentang kesepakatan untuk menurunkan GRK dalam skala global, 3. UU

No 31 tahun 2009 tentang perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup, 4. Peraturan

Presiden No. 61 tahun 2011 tentang rencana aksi nasional penurunan gas rumah kaca, 5.

Peraturan Presiden No. 71 tahun 2011 tentang penyelenggaraan inventarisasi gas rumah kaca

nasional (Suhardi dan Purwanto, 2015).

Berdasarkan siaran pers nomor SP.378/HUMAS/PP/HMS.3/07/2018, hasil

inventarisasi gas rumah kaca (GRK) nasional menunjukkan Indonesia telah berkonstribusi

menurunkan emisi gas karbon sebesar 8,7 persen pada tahun 2016 dari target NDC 19 persen

di tahun 2030. Dari data Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (2019) dapat

diketahui bahwa industri produsen merupakankategori penyumbang emisi terbanyak dengan

pangsa sebesar 43,83 persen. Lalu diikuti oleh sektor lainnya, transportasi, industri

manufaktur dan konstruksi, dan lain-lain. Selanjutnya, di bawah ini akan dijelaskan secara

rinci mengenai data aktivitas untuk setiap kategori/subkategori.

Gambar 2 Konsumsi Bahan Bakar per Kategori
Sumber: Pusat Data dan Teknologi Informasi ESDM, 2019

Jenis energi yang banyak digunakan dalam sektor industri saat ini adalah gas, batubara,

dan listrik. Batubara merupakan penyumbang emisi terbesar dalam sektor industri produsen

energi. Dalam Climate Transparancy (2018) menyebutkan bahwa saat ini pemerintah

Indonesia belum mempunyai rencana untuk keluar dari ketergantungan penggunaan batubara.

Hal ini terbukti dengan adanya program peningkatan kapasitas pembangkit listrik sebesar 56



GW untuk kebutuhan listrik beberapa dekade kedepan. Dan 26,8 GW dari kebutuhan tersebut

dipenuhi dari pembangkit berbahan bakar batubara (PLTU).

PP No 61 tahun 2011 pasal 4 menyebutkan bahwa pelaku (perusahaan) juga ikut andil dalam

upaya penurunan emisi GRK (termasuk emisi karbon). Perusahaan sebagai pelaku usaha,

dapat berkonstribusi terhadap penurunan emisi gas rumah kaca dengan cara melakukan

pengungkapan emisi karbon. Selain itu pengungkapan emisi karbon dapat meningkatkan

legitimasi dimata masyarakat karena bertanggungjawab atas lingkungan (Pratiwi, 2018).

Penelitian yang dilakukan oleh Cahya (2017), pengungkapan ini dapat mengindarkan

perusahaan dari ancaman-ancaman terutama bagi perusahaan-perusahaan yang menghasilkan

gas rumah kaca seperti meningkatkan operating cost, mengurangi permintaan, risiko reputasi,

proses hukum serta denda dan pinalti.

Indonesia sendiri Carbon emission disclosure atau pengungkapan emisi karbon masih

bersifat voluntary disclosure (sukarela) dan praktiknya masih jarang dilakukan oleh entitas

bisnis. Perusahaan yang melakukan pengungkapan emisi karbon dapat memudahkan

pemangku kepentingan dalam pembuatan keputusan tentang keadaan kinerja emisi karbon

perusahaan, dan menekan perusahaan untuk berkonstribusi dalam mengurangi emisi karbon

(Pratiwi, 2018). Hal ini juga tertuang pada UU No. 32 tahun 2009, bahwa perusahaan harus

lebih aktif dalam melaporkan informasi dan pengungkapan emisi karbon.

Faktor-faktor yang mempengaruhi perusahaan dalam melakukan pengungkapan emisi karbon

yaitu ukuran perusahaan, profitabilitas, tipe industri, leverage, kinerja lingkungan dan media

exposure sebagaimana dihasilkan dalam penelitian Jannah dan Muid (2014), Suhardi dan

Purwanto (2015), Sari (2016) Cahya (2017), dan Pratiwi (2018). Walaupun telah banyak

peneliti yang melakukan penelitian terkait faktor-faktor yang mempengaruhi carbon emission

disclosure, ditemukan hasil yang berbeda-beda. Sehingga dapat diketahuipenentuan variabel

berdasarkan perbedaan hasil oleh penelitian terdahulu.

Ukuran perusahaan dalam penelitian Jannah dan Muid (2014), Suhardi dan Purwanto (2015),

dan Sari (2016) menunjukkan hasil berpengaruh positif, sedangkan Cahya (2017) dan

Pratiwi (2018) menunjukkan hasil tidak



berpengaruh. Pada variabel profitabilitas dalam penelitian Jannah dan Muid (2014), Suhardi

dan Purwanto (2015) dan Cahya (2017) menunjukkan hasil berpengaruh. Berbeda dengan

penelitian yang dilalukan oleh Sari (2016) dan Pratiwi (2018) variabel profitabilitas memiliki

hasil tidak berpengaruh.

Penelitian Cahya (2017) menunjukkan hasil bahwa tipe industri berpengaruh negatif

terhadap carbon emission dan menurut Suhardi dan Purwanto (2015) menunjukkan hasil

berpengaruh positif. Hal ini berbanding terbalik denganpenelitiaan yang dilakukan oleh Sari

(2016) dan Jannah dan Muid (2014) menunjukkan hasil tidak berpengaruh. Pada variabel

leverage dalam penelitian Jannah dan Muid (2014) menunjukkan hasil berpengaruh.

Sedangkan dalam penelitian Suhardi dan Purwanto (2015) dan Sari (2016) menunjukkan

hasil tidak berpengaruh terhadap carbon emission disclosure.

Kinerja lignkungan menurut penelitian Sari (2016) memiliki pengaruh terhadap carbon

emission disclosure, sedangkan menurut Jannah dan Muid (2014), Suhardi dan Purwanto

(2015), dan Cahya (2017) memiliki hasil tidak berpengaruh terhadap carbon emission

disclosure. Variabel media exposure menurut penelitian Jannah dan Muid (2014)

menunjukkan hasil berpengaruh, sedangkan Cahya (2017) menunjukkan hasil tidak

berpengaruh terhadap carbon emission disclosure.

Beberapa hasil penelitian tergambarkan bahwa terdapat inkonsitensi hasil dalam menguji

faktor-faktor yang mempengaruhi carbon emission disclosure,adapun hasil rangkuman dapat

ditunjukkan pada tabel Research Gap sebagaiberikut :

Tabel 1.1

Research GAP

No

Variabel Nama Peneliti

Independen Dependen
Pratiwi
(2018)

Cahya
(2017)

Sari
(2016)

Suhardi &
Purwanto
(2015)

Jannah &
Muid
(2014)

1 Ukuran Perusahaan

Carbon
Emission
Disclosure

TB TB B B B
2 Profitabilitas TB B TB B B
3 Tipe Industri B TB B TB
4 Leverage TB TB B
5 Kinerja Lingkungan TB B B TB
6 Media Exposure TB B

Sumber : disajikan dari berbagai jurnal



Sumber : disajikan dari berbagai jurnal

Berdasarkan latar belakang fenomena dan ketidakkonsistenan penelitian terdahulu,

maka penelitian ini mengambil judul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Carbon Emission

Disclosure Di Indonesia (Studi Empiris pada Perusahaan Sektor Pertambangan yang

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2018 – 2022)”. Peneliti mengambil sektor

pertambangan karaena merupakan industri intensif karbon.

IV. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka permasalahan yang menjadi

pusat perhatian dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap Carbon Emission

Disclosure di Indonesia pada perusahaan sektor pertambangan periode 2018-2022 ?

2. Apakah profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap Carbon Emission

Disclosure di Indonesia pada perusahaan sektor pertambangan periode 2018-2022 ?

3. Apakah tipe industri berpengaruh positif signifikan terhadap Carbon Emission

Disclosure di Indonesia pada perusahaan sektor pertambangan periode 2018-2022 ?

4. Apakah leverage berpengaruh negatif signifikan terhadap Carbon Emission Disclosure

di Indonesia pada perusahaan sektor pertambangan periode 2018-2022?

5. Apakah kinerja lingkungan berpengaruh positif signifikan terhadap Carbon Emission

Disclosure di Indonesia pada perusahaan sektor pertambangan periode 2018-2022 ?

6. Apakah media exposure berpengaruh positif signifikan terhadap Carbon Emission

Disclosure di Indonesia pada perusahaan sektor pertambangan periode 2018-2022 ?

V. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang diuraikan diatas, maka penelitian inibertujuan

untuk memperoleh bukti mengenai :

1. Pengaruh ukuran perusahaan terhadapCarbon Emission Disclosure di Indonesia

pada perusahaan sektor pertambangan periode 2018-2022.



2. Pengaruh profitabilitas terhadap Carbon Emission Disclosure di Indonesia pada

perusahaan sektor pertambangan periode 2018-2022.

3. Pengaruh tipe industri terhadap Carbon Emission Disclosure di Indonesia pada

perusahaan sektor pertambangan periode 2018-2022.

4. Pengaruh leverage terhadap Carbon Emission Disclosure di Indonesia pada

perusahaan sektor pertambangan periode 2018-2022.

5. Pengaruh kinerja lingkungan terhadapCarbon Emission Disclosure di Indonesia pada

perusahaan sektor pertambangan periode 2018-2022.

6. Pengaruh media exposure terhadap Carbon Emission Disclosure di Indonesia pada

perusahaan sektor pertambangan periode 2018-2022.

VI. TINJAUAN PUSTAKA

6.1 Landasan Teori

6.1.1 Teori Legitimasi

Teori legitimasi berfokus pada interaksi perusahaan dengan masyarakat.

Dalam buku Ghozali dan Chariri (2007) menyatakan yang mendasari teori

legitimasi adalah “kontrak sosial” antara perusahaan dengan masyarakat dimana

perusahaan beroperasi dan menggunakan sumber ekonomi. Teori ini menyatakan

bahwa organisasi termasuk dalam bagian dari masyarakat, sehingga organisasi

harus memperhatikan norma-norma yang berlaku di dalam masyarakat. Karena

dengan perusahaan memperhatikan hal tersebut, maka perusahaan akan terlihat

semakin legitimate dimata masyarakat.

Legitimate dapat dianggap sebagai penyamaan persepsi atau asumsi bahwa

tindakan yang dilakukan oleh suatu entitas adalah merupakan tindakan yang

diinginkan, pantas ataupun sesuai dengan norma, nilai kepercayaan. Legitimasi

dianggap penting bagi perusahaan. Dengan adanya legitimasi, masyarakat sekitar

akan mendukung perusahaan berupa partisipasi yang dilakukan masyarakat dan

tidak dihambatnya perusahaan dalam beroperasi. Perusahaan akan cenderung



bertindak sesuai keinginan masyarakat yaitu mampu bertanggung jawab terhadap

lingkungan (Cahya, 2017).

Dalam teori legitimasi menyarankan adanya pengungkapan sebagai langkah

meyakinkan masyarakat akan tanggung jawab lingkungan. Hal ini dikarenakan

ketika masyarakat tidak puas atas kinerja yang dilakukan oleh perusahaan maka

saat itulah posisi posisi legitimasi perusahaan tersebut akan terancam dan

mempengaruhi keberlanjutan usaha perusahaan tersebut. Ketidakpuasan ini akibat

dari adanya ketidaksesuaian nilai yang dianut masyarakat dan perusahaan. Hal

inilah yang disebut sebagai legitimacy gap (Ghozali dan Chariri, 2007).

Perusahaan diharapkan dapat meneysuaiakan dengan nilai-nilai sosial dan

norma-norma yang berkembang di lingkungan masyarakat sekitar. Hal ini untuk

mencegah terjadinya legitimacy gap dimasa mendatang. Selain itu cara untuk

mencegah legitimacy gap yaitu dengan cara melakukan pengungkapan informasi

perusahaan kepada public, seperti pengungkapan pada annual report. Melalui

pengungkapan, perusahaan juga dapat mengklarifikasi atau bahkan membantah

berita-berita negatif yang mungkin muncul di media.

Masalah lingkungan yang disebabkan oleh operasi perusahaan tidak hanya

terkait dengan lingkungan sekitar perusahaan, namun sudah berkembang pada

pemanasan global yang disebabkan oleh gas emisi yang dihasilkan perusahaan

(Cahya, 2017). Berdasarkan pada teori legitimasi, pengungkapan emisi karbon

merupakan respon perusahaan terhadap tekanan lingkungan masyarakat atas

keberadaaan usahanya. Dengan pengungkapan emisi karbon, perusahaan dapat

menunjukkan bahwa aktivitas perusahaan tidak bertentangan dengan hukum,

aturan norma, dan ketentuan-ketentuan lainnya. Sehingga perusahaan berharap

untuk mendapatkan legitimasi masyarakat dan menjaga keberlangsungan usahnya.



6.1.2 Teori Stakeholder

Teori stakeholder merupakan teori yang menyatakan bahwa perusahaan

bukanlah entitas yang hanya beroperasi untuk kepentingan sendiri (Ghozali dan

Chariri, 2007). Namun harus memberikan manfaat kepada seluruh stakeholdernya

(pemegang saham, kreditor, konsumen, supplier, pemerintah, masyarakat, analisis,

dan pihak lain). Tujuan utama teori stakeholder yaitu untuk membantu

manajemen perusahaan dalam meningkatkan penciptaan nilai sebagai dampak

aktivitas-aktivitas yang dilakukan dan meminimalkan kerugian yang mungkin

muncul bagi stakeholder. Stakeholder memiliki kemampuan untuk mengendalikan

perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya termasuk dalam melakukan

pengungkapan.

Berdasarkan asumsi teori stakeholder, maka perusahaan tidak bisa

melepaskan diri dari lingkungan sosial. Tanggung jawab perusahaan tidak hanya

terbatas untuk memaksimumkan laba dan kepentingan pemegang saham, namun

juga harus memperhatikan masyarakat, pelanggan dan pemasok sebagai bagian

operasi perusahaan itu sendiri. Untuk memenuhi tanggung jawab tersebut,

perusahaan dapat melakukan pengungkapan kepedulian lingkungan. Li, et al

dalam penelitian Suhardi dan Purwanto (2015) menyatakan bahwa perusahaan

lebih mungkin untuk mengungkapkan informasi lingkungan sebagai usaha untuk

meningkatkan pengetahuan stakeholders tentang lingkungan perusahaan.

Tekanan yang diberikan stakeholder untuk perusuhaan dalam melakukan

pengungkapan lingkungan, dalam hal ini adalah emisi karbon, hal tersebut akan

membuat sinyal good news terhadap pihak luar. Artinya perusahaan tersebut tidak

hanya memperhatikan aspek financial tetapi memperhatikan aspek lingkungan

dengan melakukan perbaikan kinerja lingkungannya secara terus menerus.

Perusahaan yang memperlihatkan tanggung jawab sosialnya, terbukti memiliki

kinerja lingkungan yang lebih baik daripada perusahaan yang tidak

mengungkapkan tanggung jawab sosialnya.



6.2 Carbon Emission Disclosure

6.2.1 Pengertian Carbon (Karbon)

Karbon adalah unsur keempat paling banyak yang terdapat di alam semesta

dengan massa dan unsur paling berlimpah kedua dalam tubuh manusia. Karbon

merupakan unsur dasar dari segala kehidupan di bumi. Karbon juga banyak

ditemukan dalam banyak senyawa termasuk karbon dioksida di atmosfer bumi

dan terlarut dalam lautan dan badan utama lainnya dari air. Karbon digunakan

dalam berbagai industri di dunia, misalnya digunakan untuk bahan bakar berupa

batu bara, gas metana, dan minyak mentah (yang digunakan untuk membuat

bensin).

Karbon merupakan salah satu jenis dari Gas Rumah Kaca. GRK terus

meningkat seiring berjalannya waktu, pada tingkat global, regional, maupun

nasional pada suatu negara maupun lokal dalam sebuah kawasan. Walaupun

karbon banyak terkandung di alam semesta, karbon sangatlah berbahaya bagi

keberlangsungan makhluk hidup. Pernyumbang emisi terbesar adalah kegiatan

operasional perusahaan. Perusahaan dalam melaksanakan kegiatan operasionalnya

banyak menggunakan bahan bakar yang mengeluarkan emisi karbon. Sehingga

perusahaan ikut berperan dalam meningkatkan pemanasan global maupun

perubahan iklim. Salah satu perusahaan dalam mempertanggungjawabkan

kegiatannya adalah dengan melakukan carbon emission disclosure.

6.2.1.1 Pengertian Pengungkapan Emisi Karbon (Carbon Emission Disclosure)

Carbon emission disclosure merupakan pengungkapan yang dilakukan

perusahaan untuk mengungkapkan atau mempertanggungjawabkan kegiatannya

pada lingkungan. Carbon emission disclosure merupakan salah satu jenis

pengungkapan lingkungan yang merupakan bagian dari laporan tambahan yang

telah dinyatakan dalam PSAK No. 1 (revisi 2009) pada paragraf ke dua belas yang

berisai : entitas dapat pula menyajikan, terpisah dari laporan keuangan, laporan



mengenai lingkungan hidup dari lingkungan nilai tambah (value edded statement).

Pada Prokotol Kyoto pengungkapan emisi rumah kaca di negara berkembang

masih bersifat voluntary. Pengungkapan emisi karbon dapaat diketahui dari

annual report maupun sustainability report.

Dalam penelitian ini carbon emission disclosure diukur dengan

menggunakan beberapa item yang diadopsi dari penelitian Choi, et.al (2013) yang

dikembangkan oleh Carbon Disclosure Project (CDP). Yang terdapat lima

kategori besar yang relevan dengan perubahan iklim dan emisi karbon sebagai

berikut : risiko dan peluang perubahan iklim (CC/Climate Change), emisi gas

rumah kaca (GHG/Greenhouse Gas), konsumsi energi (EC/Energy Consumption),

pengurangan gas rumah kaca dan biaya (RC/Reduction and Cost) serta

akuntabilitas emisi karbon (AEC/Accountability of Emission Carbon).

6.2.2 Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan adalah suatu skala yang menggambarkan besar kecilnya

suatu perusahaan yang dapat dilihat dari total aset, jumlah penjualan, rata-rata

total pejualan dan rata-rata total aset. Dalam UU No. 20 tahun 2008 tentang

UMKM, ukuran perusahaan dibagi menjadi 4, yaitu usaha mikro, usaha kecil,

usaha menengah, dan usaha besar. Penentuan ukuran perusahaan ini didasarkan

pada jumlah/total aset yang dimiliki oleh perusahaan. Perusahaan yang lebih besar

tentu lebih banyak memiliki aktivitas.

Tidak jarang aktivitas perusahaan tersebut berkaitan langsung dengan

lingkungan. Sehingga perusahaan juga harus ikut dalam melestarikan lingkungan

sekitar. Berdasarkan teori legitimasi, perusahaan besar aktivitasnya akan lebih

terlihat dibandingkan dengan perusahaan kecil (Suhardi dan Purwanto, 2015).

Masyarakat akan memberikan tekanan kepada perusahaan ketika ada kegiatan

perusahaan yang menyimpang dari norma atau peraturan yang berlaku. Sebagai

tindak respon terhadap tekanan masyarakat tersebut, maka perusahaan melakukan

pengungkapan terkait kinerjanya.



6.2.3 Profitabilitas

Profitabilitas merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan

dalam hal menghasilkan laba selama periode tertentu. Kemampuan perusahaan

dalam menghasilkan laba dalam kegiatan operasi merupakan fokus utama dalam

penilaian prestasi perusahaan. Oleh karena itu, tingkat rasio profitabilitas

menunjukkan efisien perusahaan dalam menjalankan operasinya yang

mengindikasikan bahwa perusahaan memiliki kemampuan yang besar dalam

menghasilkan laba. Perusahaan dengan kondisi keuangan yang baik lebih

memungkinkan mengungkapkan informasi lingkungan (Jannah dan Muid, 2014).

Profitabilitas dapat diukur dengan rasio keuangan yang mengukur

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Rasio keuangan tersebut terdiri

atas tiga rasio diantaranya: 1. profit margin adalah menghitung sejauh mna

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih pada tingkat penjualan

tertentu, 2. return on asset adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan

dalam menghasilkan laba bersih pada tingkat aset tertentu, 3. return on equity

adalah rasio untuk mengukur pengambilan atas ekuitas saham biasa atau tingkat

pengambilan atas investasi pemegang saham. Semakin tinggi rasio profitabilitas,

berati semakin tinggi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, maka

perusahaan akan terbuka atas semua kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan.

6.2.4 Tipe Industri

Industri menurut UU No. 3 tahun 2014 tentang Perindustrian adalah seluruh

bentuk kegiatan ekonomi yang mengolah bahan baku dan / atau memanfaatkan

sumber daya industri sehingga menghasilkan barang yang mempunyai nilai

tambah atau manfaat lebih tinggi, termasuk jasa industri. Industri merupakan

suatu bentuk upaya untuk meningkatkan kesejahteraan penduduk, untuk

meningkatkan taraf hidup masyarakat. Tipe industri membagi perusahaan menjadi



dua kategori, yaitu perusahaan dengan intensif karbon dan perusahaan non

intensif karbon.

Industri intensif menurut GICS (Global Industry Classification Standart)

dalam penelitian Choi, Doowon, dan Jim (2013) adalah perusahaan dengan

aktivitasnya menyangkut ketersediaan energi, transportasi, material, dan utilitas.

Sedangkan yang termasuk kategori industri non intensif adalah perusahaan yang

tidak terlibat dalam aktivitas energi, transportasi, material dan utilitas. Perusahaan

yang memiliki atau menghasilkan emisi karbon yang besar berkewajiban untuk

menyediakan informasi tentang emisi yang dihasilkan oleh kegiatannya. Seperti

yang telah diatur pemerintah.

6.2.5 Leverage

Leverage adalah suatu tingkat kemampuan perusahaan dalam menggunakan

aktiva dan atau dana yang mempunyai beban tetap dalam rangka mewujudkan

tujuan perusahaan untuk memaksimalisasi keuntungan perusahaan. Ada beberapa

macam rasio leverage, antara lain debt ratio, debt to equity rasio, long term to

equity, dan time interest earned. Leverage menunjukkan seberapa besar ekuitas

yang tersedia untuk memberikan jaminan terhadap hutang. Keputusan perusahaan

sangat bergantung dengan kondisi leverage yang dialami. Perusahaan dengan high

leverage akan lebih hati-hati dalam mengambil tindakan yang menyangkut

pengeluaran-pengeluaran termasuk tindakan pencegahan dan pengurangan karbon

(Sari, 2016).

6.2.6 Kinerja Lingkungan

Menurut ISO 14001 2004, kinerja lingkungan berkaitan dengan seberapa

baik perusahaan atau organisasi melakukan aspek lingkungan dari aktivitas

produk, jasa, serta akibatnya terhadap lingkungan. Pemerintah memberikan

perhatian yang luas mengenai masalah lingkungan dengan diterbitkannya



PROPER (Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan). PROPER

merupakan salah satu upaya Kementerian Negara Lingkungan Hidup untuk

mendorong penataan perusahaan dalam pengelolaan lingkungan hidup melalui

instrumen informasi. Penilaian PROPER membantu perusahaan untuk

meningkatkan citra dihadapan para stakeholder. Citra tersebut dilihat dari hasil

penilaian PROPER yaitu dengan warna emas, hijau, biru, merah, dan hitam.

PROPER berwarna emas merupakan penilaian proper yang terbaik, artinya

perusahaan sudah menerapkan pengelolaan lingkungan secara menyaluruh dan

kontinu. Perusahaan yang mendapatkan peringkat buruk berturut-turut sebanyak 2

kali dapat dituntun dan usaha akan dihentikan.

6.2.7 Media Exposure

Perusahaan yang ingin mendapatkan kepercayaan dan legitimasi dari

masyarakat harus mempunyai kapasitas untuk memenuhi kebutuhan pemangku

kepentingan dan berkomunikasi dengan pemangku kepentingan secara efektif.

Perusahaan dapat mengungkapkan aktivitas lingkungan melalui berbagai media.

Media internet (web) merupakan media yang efektif di era sekang ini, dimana

pengguna internet selalu meningkat. Selain itu dengan diungkapkannya melalui

internet, masyarakat diharapkan mengetahui aktivitas yang dilakukan oleh

perusahaan.

6.2.8 Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian mengenai carbon emission disclosure telah dilakukan

sebelumnya dan masih terdapat ketidakkonsistenan dalam penelitiannya.

Penelitian Pratiwi (2018) tentang implementasi carbon emission disclosure di

Indonesia. Hasil dari penelitian ini adalah regulator dan kepemilikan institusional



berpengaruh positif signifikan terhadap carbon emission disclosure. Sedangkan

ukuran perusahaan dan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap carbon emission

disclosure.

Penelitian yang dilakukan oleh Cahya (2017) tentang carbon emission

disclosure ditinjau dari media exposure, kinerja lingkungan yang diukur

menggunakan PROPER, dan karakteristik perusahaan (jenis industri, ukuran

perusahaan, dan profitabilitas) go public berbasis syariah di Indonesia. Hasil

penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan, kinerja lingkungan dan

media exposure tidak berpengaruh terhadap carbon emission disclosure. Tipe

industri berpengaruh negatif signifikan terhadap carbon emission disclosure.

Sedangkan profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap carbon emission

disclosure.

Penelitian Sari (2016) tentang analisis faktor – faktor yang mempengaruhi

carbon emission disclosure di Indonesia. Dalam penelitian ini faktor-faktor

tersebut adalah tipe industri, ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, dan

kinerja lingkungan yang diukur menggunakan PROPER. Hasil dari penelitian ini

menyatakan bahwa leverage, tipe industri dan profitabilitas yang diukur

menggunakan ROA memiliki pengaruh negatif tidak signifikan terhadap carbon

emission disclosure. Sedangakan ukuran perusahaan dan kinerja lingkungan

berpengaruh positif signifikan terhadap carbon emission disclosure.

Penelitian Suhardi dan Purwanto (2015) tentang analisis faktor – faktor yang

mempengaruhi pengungkapan emisi karbon di Indonesia. Hasil penelitian ini

adalah ukuran perusahaan, profitabilitas dan tipe industri mempunyai pengaruh

positif signifikan terhadap carbon emission disclosure. Kinerja lingkungan

tidak berpengaruh signifikan terhadap carbon emission disclosure. Dan leverage

tidak berpengaruh negatif signifikan terhadap carbon emission disclosure.

Penelitian Jannah dan Muid (2014) tentang analisis faktor – faktor yang

mempengaruhi carbon emission disclosure pada perusahaan di Indonesia. Faktor-



faktor tersebut meliputi media exposure, tipe industri, profitabilitas yang di

prosikan denagn ROA, ukuran perusahaan yang di prosikan dengan size, kinerja

lingkungan yang di prosikan dengan PROPER, dan leverage. Hasil dari penelitian

ini menunjukkan media exposure, profitabilitas, ukuran perusahaan, dan leverage

mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap carbon emission disclosure.

Sedangkan tipe industri dan kinerja lingkungan tidak mempuyai pengaruh

terhadap carbon emission disclosure.

Tabel 2

Penelitian Terdahulu

No Peneliti dan
tahun

Sampel dan
periode
penelitian

Variabel dan metode
analisis Hasil

1 Desy Nur
Pratiwi
(2018)

98 sampel
(30
perusahaan)
perusahaan
manufaktur
dan
pertambanga
n

Periode tahun
2012 – 2017

Variabel Independen :
Regulator,
Kepemilikan
Institusional,
Profitabilitas, Ukuran
Perusahaan

Varibel Dependen :
Carbon Emission
Disclosure

Metode analisis :
Analisis regresi
berganda dan statistik
deskriptif

Hasil dari penelitian ini
adalah :
Regulator, Kepemilikan
institusional berpengaruh
positif signifikan terhadap
Carbon Emission
Disclosure

Profitabilitas dan ukuran
perusahaan tidak
berpengaruh terhadap
Carbon Emission
Disclosure



2 Bayu Tri
Cahya
(2017)

35
perusahaan
Periode tahun
2012 – 2014

Variabel Independen :
Media Exposure,
Kinerja Lingkungan,
Jenis Industri, Ukuran
Peusahaan,
Profitabilitas

Varibel Dependen :
Carbon Emission
Disclosure

Metode analisis :
Analisis regresi
berganda dan statistik
deskriptif

Hasil penelitian ini adalah
:
Media Exposure, Kinerja
Lingkungan dan Ukuran
perusahaan tidak
berpengaruh terhadap
Carbon Emission
Disclosure

Tipe Industri berpengaruh
negatif signifikan terhadap
Carbon Emission
Disclosure

Sedangkan Profitabilitas
berpengaruh positif
signifikan terhadap
Carbon Emission
Disclosure

3 Dian Anita
Sari (2016)

40 observasi
perusahaan
manufaktur
dan jasa
transportasi

Periode tahun
2010 - 2014

Variabel Independen :
Tipe Industri, Ukuran
Peusahaan,
Profitabilitas ,
Leverage, Kinerja
Lingkungan

Varibel Dependen :
Carbon Emission
Disclosure

Metode analisis :
Analisis regresi
berganda dan statistik
deskriptif

Hasil penelitian ini adalah
:
Ukuran perusahaan dan
Kinerja lingkungan
berpengaruh positif
signifikan terhadap
Carbon Emission
Disclosure

Profitabilitas, Tipe
Industri, Leverage
berpengaruh negatif tidak
signifikan terhadap
Carbon Emission
Disclosure

4 Robby
Priyambada
Suhardi dan

Agus
Purwanto
(2015)

64
perusahaan,
130 data
pengamatan

Periode tahun
2010 – 2013

Variabel Independen :
Tipe Industri, Ukuran
Perusahaan,
Profitabilitas ,
Leverage, Kinerja
Lingkungan

Varibel Dependen :
Carbon Emission
Disclosure

Metode analisis :

Hasil penelitian ini adalah
:
Tipe Industri, ukuran
perusahaan dan
profitabilitas memiliki
pengaruh positif signifikan
terhadap Carbon Emission
Disclosure

Leverage dan kinerja
lingkungan tidak
berpengaruh terhadap



Analisis regresi linier
berganda dan statistik
deskriptif

Carbon Emission
Disclosure

5 Richatul
Jannah dan
Dul Muid
(2014)

37
perusahaan
non keuangan
BEI (109
pengamatan)

Periode tahun
2010 – 2012

Variabel Independen :
Media Exposure, Tipe
Industri, Ukuran
Perusahaan,
Profitabilitas ,
Leverage, Kinerja
Lingkungan

Varibel Dependen :
Carbon Emission
Disclosure

Metode analisis :
Analisis regresi linier
berganda dan statistik
deskriptif

Hasil penelitian ini adalah
:
Media Exposure, tipe
industri, profitabilitas,
ukuran perusahaan, dan
leverage berpengaruh
terhadap Carbon Emission
Disclosure

Kinerja lingkungan tidak
berpengaruh terhadap
Carbon Emission
Disclosure

Sumber : disarikan dari berbagai jurnal

6.3 Perumusan Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian kuantitatif merupakan jawaban masalah atau

pertanyaan penelitian yang dikembangkan berdasarkan teori-teori yang perlu diuji

melalui proses pemilihan, pengumpulan dan analisi data (Indiantoro dan Supomo,

2016). Hipotesis dapat diartikan sebagai rumusan yang menyatakan hubungan dua

variabel atau lebih. Berdasarkan landasan teori dari defisini operasional variabel,

maka penelitian ini akan dibuat hipotesis dan menguji masing-masing variabel

indenden terhadap variabel dependen.

6.3.1 Ukuran Perusahaan dengan Carbon Emission Disclosure

Semakin besar perusahaan maka aktivitas operasinya semakin terlihat,

begitu juga dengan kontribusi terhadap lingkungan sekitar maka akan sangat

mudah bagi pihak-pihak tertentu baik bermotif politik maupun ekonomi untuk

memberikan tekanan agar perusahaan lebih serius dalam memperhatikan masalah



lingkungan (Suhardi dan Purwanto, 2015). Salah satu cara untuk menjawab

tekanan tersebut adalah dengan melakukan pengungkapan informasi tentang emisi

secara transparan kepada masyarakat. Agar masyarakat percaya bahwa perusahaan

layak untuk mendapatkan legitimasi dari masyarakat.

Ukuran perusahaan sering kali menjadikan sebuah ukuran dari bagaimana

kegiatan perusahaan terhadap lingkungannya. Semakin besar ukuran perusahaan

atau semakin tinggi visibilitas perusahaan maka akan semakin tinggi dan luas

pengungkapan emisi karbon yang dilaporkan. Karena perusahaan yang besar

memiliki kegiatan operasional yang tinggi, hal tersebut membuat banyak emisi

yang dihasilkan dari kegiatan tersebut dan mengganggu masyarakat dan

lingkungan sekitar perusahaan.

Uraian diatas didukung oleh penelitian yang dilakukan Jannah dan Muid

(2014), Suhardi dan Purwanto (2015), dan Sari (2016), yang menyatakan bahwa

ukuran perusahaan terhadap pengungkapan emisi karbon berpengaruh positif.

Perusahaan besar diharapkan dapat memberi lebih banyak pengungkapan emisi

karbon. Dengan demikian hipotesis yang dapat disusun adalah sebagai berikut :

H1 : Ukuran Perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap Carbon

Emission Disclosure

6.3.2 Profitabilitas dengan Carbon Emission Disclosure

Profitabilitas menggambarkan kondisi keuangan perusahaan. Kondisi

keuangan perusahaan yang baik lebih mungkin untuk mengungkapkan informasi

lingkungan (Cahya, 2017). Profitabilitas perusahaan yang tinggi akan membuat

perusahaan lebih leluasa dalam mengelola keuangan untuk bertanggungjawab



pada lingkungan. Menurut Choi, et.al (2013), perusahaan dengan kondisi yang

baik akan mampu membayar sumber daya manusia dan tambahannya yang

dibutuhkan dalam pelaporan dan carbon emission disclosure.

Perusahaan dengan kondisi keuangan yang baik cenderung tidak menutupi

informasi dalam laporan dan pengungkapannya. Perusahaan akan cenderung

mengungkapkan informasinya secara luas. Untuk perusahaan dengan kondisi

keuangan buruk, pengungkapan kewajiban atau peraturan baru mengenai

lingkungan artinya menambah biaya yang menyebabkan kekhawatiran dari

stakeholder terhadap kinerja perusahaan (Jannah dan Muid, 2014). Perusahaan

yang melakukan pengungkapan lingkungan akan mendapatkan kepercayaan atau

legitimasi dari masyarakat (Pratiwi, 2018).

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa profitabilitas

akan meningkatkan pengungkapan emisi karbon. Hal tersebut didukung dengan

penelitian Jannah dan Muid (2014), Suhardi dan Purwanto (2015) dan Cahya

(2017) yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif signifikan

terhadap carbon emission disclosure. Sehingga hipotesis yang dapat disusun

adalah sebagai berikut :

H2 : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap carbon emission

disclosure.

6.3.3 Tipe Industri dengan Carbon Emission Disclosure

Tidak semua perusahaan yang bergerak diberbagai bidang

mengungkapkan aktivitasnya apabila tidak memiliki niliai positif bagi perusahaan

tersebut (Jannah dan Muid, 2014). Perusahaan yang intensif menghasilkan banyak



karbon akan cenderung untuk mengungkapkan emisi karbonnya. Pengungkapan

emisi karbon merupakan bentuk tanggungjawab perusahaan terhadap lingkungan.

Sehingga perusahaan akan mendapatkan legitimasi dari masyarakat dan

perusahaan akan diterima keberadaannya oleh masyarakat.

Berdasarkan urairan diatas maka dapat disimpulkan bahwa tipe industri

perusahaan akan meningkatkan pengungkapan emisi karbon. Hal tersebut

didukung dengan penelitian Suhardi dan Purwanto (2015) yang menyatakan

bahwa tipe perusahaan mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap

pengungkapan emisi karbon. Sehingga hipotesis yang dapat disusun adalah

sebagai berikut :

H3 : Tipe industri berpengaruh positif signifikan terhadap carbon emission

disclosure.

6.3.4 Leverage dengan Carbon Emission Disclosure

Pengungkapan lingkungan yang dilakukan oleh perusahaan dengan kondisi

keuangan yang buruk akan menyebabkan kekhawatiran dari debt holders,

suppliers, dan customer (Choi, et.al 2013). Tingkat leverage yang tinggi

mengindikasikan bahwa perusahaan mempunyai hutang yang banyak, sehingga

pengungkapan yang dilakukan relatif lebih kecil. Hal ini ditujukan untuk

menghemat biaya, selain itu tekanan dari kreditur menjadi alasan perusahaan lebih

memilih berkonsentrasi untuk melunasi segala kewajibannya dibandingkan

pelakukan pengungkapan emisi karbon (Suhardi dan Purwanto, 2015).

Pengembangan hipotesis ini terjadi arah negatif antara leverage dengan

carbon emission disclosure. Jadi semakin tinggi tingkat leverage perusahaan



maka semakin kecil pengungkapan yang dilakukan. Hal ini sejalan dengan

penelitian Suhardi dan Purwanto (2015) dan Sari (2016). Sehingga hipotesis yang

dapat disusun adalah :

H4 : Leverage berpengaruh negatif signifikan terhadap Carbon Emission

Disclosure.

6.3.5 Kinerja Lingkungan dengan Carbon Emission Disclosure

Penelitian Dawkins dan Fraas dalam penelitian Jannah dan Muid (2014),

kinerja lingkungan mempunyai hubungan positif dengan pengungkapan

lingkungan yaitu perubahan iklim. Hal ini sejalan dengan penelitian Sari (2016)

yang menyatakan bahwa hasil penelitian kinerja lingkungan konsisten dengan

teori stakeholder, yaitu pengungkapan lingkungan dapat menjadi sarana unutuk

memberitahukan aktifitas lingkungan perusahaan kepada para stakeholder.

Pengungkapan yang dilakukan perusahaan intensif emisi akan meningkatkan nilai

perusahaan dan juga kinerja perusahaan terhadap lingkungan. Berdasarkan uraian

diatas, maka hipotesis yang dapat disusun adalah :

H5 : Kinerja Lingkungan berpengaruh positif signifikan terhadap Carbon

Emission Disclosure.

6.3.6 Hubungan Media Exposure dengan Carbon Emission Disclosure

Teori Legitimasi secara luas menguji peran yang dimainkan oleh berita

media pada peningkatan tekanan yang diakibatkan oleh tuntutan publik terhadap

perusahaan. Media merupakan perhatian masyarakat luas mengenai sebuah

perusahaan. Pengkomunikasian pengungkapan lingkungan melalui media akan

meningkatkan reputasi perusahaan dimata masyarakat. Perusahaan dalam hal ini



memiliki kewajiban moral untu mengungkapkan aktivitasnya tidak hanya terbatas

pada aspek keuangan tetapi aspek sosial dan lingkungan.

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa media exposure

mempunyai pengaruh positif terhadap carbon emission disclosure. Hal ini sejalan

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Jannah dan Muid (2014). Sehingga

hipotesis yang dapat disusun yaitu :

H6 : Media exposure berpengaruh positif signifikan terhadap Carbon Emission

Disclosure.

Kerangka Pemikiran

Roadmap Penelitian

Peta jalan (roadmap) penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian

-penelitian yang pernah dilakukan oleh peneliti yang relevan dengan rencana

penelitian ini, yaitu Pengaruh Internet Financial Reporting, Earning Management

dan Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan (2017); Penerapan PSAK

No.30 tentang Akuntansi Sewa Aset Tetap Pada PT, Rachmat Kelantan Sakti di

Palembang (2018); Pengaruh Investment Opportunity Set (IOS) dan mekanisme

Corporate Governance terhadap Nilai Perusahaan LQ45tahun 2015-2017 (2019);

Pengaruh Good Corporate Governance dan Profitabilitas terhadap Tax Avoidance

(Studi Empiris pada Sektor Pertambangan yang terdaftar di BEI (2019); Pengaruh

Ukuran Perusahaan, Penerapan Etika Bisnis dan Praktik Corporate Governance

Ukuran Perusahaan

Profitabilitas

Carbon Emission
Dislosure

Tipe Industri

Leverage

KInerja Lingkungan

Media Exposure



terhadap Penerapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan Serta Implemantasinya

Pada Praktik Manajemen Laba (2020).

Tahun/
Peneliti

2017 2018 2019 2019 2020

Eka
Meirawati

dkk

Eka
Meirawati

dkk

Eka
Meirawati

dkk
Eka Meirawati

dkk
Eka Meirawati

dkk

2020

Ukuran Perusahaan,
Penerapan Etika

Bisnis dan Corporate
Governance terhadap
Penerapan Tanggung

Jawab Sosial
Perusahaan Pada
Manajemen Laba

2019

Pengaruh Good
Corporate

Governance dan
Profitabilitas
terhadap Tax
Avoidance

2019

IOS dan
mekanisme
Corporate
Governance
terhadap Nilai
Perusahaan

2018

Penerapan
PSAK No.30

tentang
Akuntansi
Sewa Aset
Tetap

2017

Internet Financial
Reporting,
Earning
Management,
Ukuran
Perusahaan, Nilai
Perusahaan

VII. METODE PENELITIAN

7.1 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

Penelitian ini menggunakan dua variabel yang terdiri dari variabel dependen

dan independen. Variabel penelitian ini adalah carbon emission disclosure dan

variabel independen terdiri dari ukuran perusahaan, profitabilitas, tipe industri,

leverage, kinerja lingkungan, dan media exposure.

3.1.1 Variabel Dependen

Indiantoro dan Supomo (2016) menyatakan varibel dependen adalah tipe

variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel independen. Variabel

dependen merupakan variabel yang bergantung atau dipengaruhi oleh variabel-



variabel lain yang bebas. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah

carbon emission disclosure. Berdasarkan penelitian Choi, et.al (2013), carbon

emission disclosure diukur menandai item yang harus diungkapkan oleh

perusahaan sesuai dengan ketentuan sebagai berikut :

Tabel 7.1

Carbon Emissin Disclosure Checklist

Kategori Item Keterangan
Perubahan iklim: CC1 Penilaian/deskripsi terhadap risiko
Risiko dan peluang (peraturan/regulasi baik khusus maupun

umum) yang berkaitan dengan perubahan
iklim dan tindakan yang diambil untuk
mengelola risiko tersebut.

CC-2 Penilaian/deskriptif saat ini (dan masa
depan) dari implikasi keuangan, bisnis dan
peluang dari perubahan iklim

Emisi Gas Rumah
Kaca
(GHG/Greenhouse
Gas)

GHG-1 Deskriptif metodologi yang digunakan untuk
menghitung emisi gas rumah kaca (misal
protocol GRK atau ISO)

GHG-2 Keberadaan verifikasi eksternal kuantitas
emisi GRK oleh siapa dan atas dasar apa.

GHG-3 Total emisi gas rumah kaca (metrik tonCO2)
yang dihasilkan.

GHG-4 Pengungkapan lingkup 1 dan 2, atau 3 emisi
GRK langsung.

GHG-5 Pengungkapan emisi GRK berdasarkan asal
atau sumbernya (misal: barubara, listrik, dan
lain-lain).

GHG-6 Pengungkapan emisi GRK menurut fasilitas
atau tingkat segmen.

GHG-7 Perbandingan emisi GRK dengan tahun-
tahun sebelumnya.

Konsumsi Energi (EC/
Energy Consumption)

EC-1 Jumlah energi yang dikomsumsi (misalnya
tera-joule atau peta-joule)

EC-2 Perhitungan energi yang digunakan dari
sumber daya yang dapat diperbaharui

EC-3 Pengungkapan menurut jenis, fasilitas atau
segmen

Pengurangan Gas
Rumah Kaca dan
Biaya (RC/Reduction
and Cost)

RC-1 Perincian dari rencana atau strategi untuk
mengurangi emisi GRK.

RC-2 Perincian dari tingkat target pengurangan
emisi GRK saat ini dan target pengurangan
emisi.

RC-3 Pengurangan emisi dan biaya atau tabungan
(cost or savings) yang dicapai saat ini
sebagai akibat dari rencana pengurangan
emisi karbon.



RC-4 Biaya emisi masa depan yang
diperhitungkan dalam perencanaan belanja
modal (capital expenditure planning)

Akuntabilitas Emisi
Karbon
(AEC/Accountability
of Emission Carbon)

AEC-1 Indikasi dimana dewan komite (atau badan
eksekutif lainnya) memiliki tanggungjawab
atas tindakan yang berkaitan dengan
perubahan iklim.

AEC-2 Deskripsi mekanisme dimana dewan (atau
badan eksekutif lainnya) meninjau kemajuan
perusahaan mengenai perubahan iklim.

Sumber : Penelitian yang dilakukan oleh Choi, et.al (2013)

Kalkulasi indeks Carbon Emission Disclosure dilakukan dengan langkah-langkah

sebagai berikut:

a. Memberikan skor pada setiap item pengungkapan dengan skaladikotomi.

b. Skor maksimal adalah 18, sedangkan Skor minimal adalah 0. Setiap item

bernilai 1 sehingga jika perusahaan mengungkapkan semua item pada

informasi di laporannya maka skor perusahaan tersebut 18.

c. Skor pada setiap perusahaan kemudian dijumlahkan dan dibagi dengan

jumlah item pengungkapan.

7.1.2 Variabel Independen

Indiantoro dan Supomo (2016) menyatakan varibel independen adalah tipe

variabel yang menjelaskan atau mempengaruhi oleh variabel yang lain. Variabel

independen dalam penelitian ini terdiri dari :

7.1.2.1 Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan dinilai dengan total aset perusahaan selama satu tahun

tertentu. Ukuran perusahaan adalah logaritma natural (ln) total aset (Choi, et.al

2013). Pengguanaan logaritma natural pada penelitian ini digunakan untuk

mengurangi fluktuasi data tanpa mengurangi nilai asal. Rumus dari ukuran

perusahaan adalah sebagai berikut :

Size = ln[Total Aset]



7.1.2.2 Profitabilitas

Profitabilitas dalam penelitian ini di proksikan dengan menggunakan Return

on Asset (ROA), yaitu dengan membandingkan total laba sebelum pajak dengan

total aset

ROA = Laba bersih setelah pajak x 100 %
Totsl Aset

7.1.2.3 Tipe Industri

Tipe industri diukur dengan variabel dummy dimana nilai 1 untuk

perusahaan termasuk dalam industri yang intensif dalam menghasilkan emisi yang

mencakup energi, transportasi, bahan baku, dan utilitas. Sedangkan industri non

intensif diberi angka 0.

7.1.2.4 Leverage

Leverage diukur dengan membandingkan antara jumlah utang dengan

jumlah aset.

Leverage = total debt

total asset



7.1.2.5 Kinerja Lingkungan

Kinerja lingkungan diukur menggunakan PROPER. PROPER adalah

Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan Dalam Pengelolaan Lingkunagn

yang dikembangkan oleh Kementrian Lingkungan Hidup. Penilaian

diklasifikasikan berdasarkan tingkat PROPER 1-5. Berikut deskriptif dari

“PROPER” :

Tabel 7.2

Peringkat PROPER

No Kriteria Penilaian Keterangan
1 Emas Telah melakukan pengelolaan lingkungan lebih dari

yang dipersyaratkan dan melakukan upaya-upaya
pengembangan masyarakat secara
berkesinambungan.

2 Hijau Perusahaan yang telah melakukan pengelolaan
lingkungan lebih dari yang dipersyaratkan

3 Biru Perusahaan Telah melakukan upaya pengelolaan
lingkungan yang dipersyaratkan sesuai dengan
ketentuan atau peraturan yang berlaku

4 Merah Perusahaan sudah melakukan upaya pengelolaan
lingkungan, akan tetapi baru sebagian mencapai hasil
yang sesuai dengan persyaratan sebagaimana diatur
dalam peraturan perundang-undangan

5 Hitam Peringkat paling bawah dalam mengelola lingkungan,
Belum melakukan upaya dalam pengelolaan
lingkungan sebagaimana yang dipersyaratkan
sehingga berpotensi mencemari lingkungan , dan
beresiko untuk ditutup ijin usahanya oleh KLH

Sumber : Penelitian yang dilakukan oleh Suhardi dan Purwanto (2015)

Jika perusahaan termasuk dalam perusahaan yang berada pada kriteria 1, 2,

3, 4 dan 5, maka diberi skor 5 artinya perusahaan tersebut dalam kriteria emas,

skor 4 artinya perusahaan tersebut dalam kriteria hijau, skor 3 artinya perusahaan

tersebut dalam kriteria biru, skor 2 artinya perusahaan tersebut dalam kriteria

merah, dan skor 1 artinya perusahaan tersebut dalam kriteria hitam.

7.1.2.6 Media Exposure

http://www.pelatihanlingkungan.com/social-mapping-dan-pembentukan-program-csr-perusahaan/


Media exposure diukur mengguakan variabel dummy dimana nilai 1 untuk

perusahaan yang lebih banyak mengungkapkan informasi yang berkaitan dengan

emisi karbon melalui website perusahaan, serta berbagai media pengungkapan

seperti annual report, sustainability report, koran dan berbagai media lainnya,

sedangkan nilai 0 untuk sebaliknya.

Tabel 3.3 Definisi Operasional

Variabel Definisi
Operasional

Alat Ukur

Variabel
Dependen:

Carbon emissions
disclosure (CED)

Pengungkapan emisi
karbon

Menjumlahkan cheklist item pada tiap
perusahaan dan dibagi dengan jumlah
item pengungkapan.

CED= item yang diungkapkan
18

Variabel
Independen:

Ukuran Perusahaan
(Size Firm)

Menunjukkan besar
kecilnya perusahaan
dilihat dari total aset
maupun total
penjualan

Size = ln[Total Aset]

Variabel
Independen:
Profitabilitas
(PROV)

Kemampuan
perusahaan dalam
menghasilkan laba

ROA = Laba bersih setelah pajak x 100 %
Total Aset

Variabel
Independen:
Tipe Industri

Tipe industri yang
intensive
menghasilkan emisi
karbon

Variabel dummy dimana nilai 1 untuk
perusahaan termasuk intensif emisi
(energi, transportasi, bahan baku, dan
utilitas), sedangkan 0 untuk
perusahaan yang tidak termasuk
intensif emisi (tidak termasuk kategori
energi, transportasi, bahan baku, dan
utilitas)

Variabel
Independen:
Leverage

Perbandingan antara
total hutang dengan
total aset yang
dimiliki perusahaan

Leverage = Total Debt x 100 %
Total Aset

Variabel
Independen:
Kinerja

Lingkungan

Tingkat karbon yang
dilaporkan oleh
perusahaan

Peringkat PROPER, skor 1-5



Variabel
Independen:

Media Exposure

Pengungkapan emisi
karbon melalui
webisite perusahaan
serta berbagai media

Variabel dummy dimana nilai 1 untuk
perusahaan yang mengungkapkan
melalui media, sedangkan 0 untuk
perusahaan yang tidak melakukan
pengungkapan emisi melalui media

7.2 Obyek Penelitian, Unit Sampel, Populasi dan Sampel

7.2.1 Objek Penelitian dan Unit Sampel

Penelitian ini mengambil objek populasi perusahaan sektor pertambangan

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2018 – 2022. Perusahaan dari

sektor pertambangan digunakan sebagai objek penelitian karena batubara

merupakan penyumbang emisi karbon terbesar.

7.2.2 Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor pertambangan yang

terdaftar tahun 2018 – 2022. Metode pemilihan sampel menggunakan metode

purposive sampling, yaitu mengambil sampel dengan kriteria tertentu sesuai

dengan maksud dan tujuan penelitian. Kriteria-kriteria yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI mulai periode

2018-2022

b. Perusahaan mempublikasikan laporan tahunan atau sustainability report

c. Perusahaan yang secara implisit maupun eksplisit mengungkapkan emisi

karbon (minimal satu kebijakan yang terkait dengan emisi karbon atau

item pengungkapan emisi karbon).

d. Laporan tahunan dan atau sustainability report tersedia dalam Bursa Efek

Indonesia.

7.2.3 Jenis dan Sumber Data



7.2.3.1 Jenis Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder atau data

historis periode tahun 2018-2022. Data sekunder merupakan data penelitian yang

diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara (Indiantoro dan

Supomo, 2016). Data sekunder umumnya berupa laporan keuangan, laporan

volume penjualan, laporan produksi dan laporan-laporan lain yang sejenis, dan

telah tersusun dalam arsip (data dokumenter) yang dipublikasikan maupun yang

tidak dipublikasikan.

7.2.3.2 Sumber Data

Data sekunder yang digunakan merupakan data yang dapat diperoleh dari

annual report atau sustainability report dari website www.idx.co.id maupun dari

website masing-masing perusahaan.

7.2.3.3 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik

dokumentasi. Metode dokumentasi dilakukan dengan cara menelusuri yang

dilakukan dengan mengumpulkan data sekunder.

7.2.3.4 Metode Analisis

7.2.3.4.1 Analisa Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif mempunyai tujuan untuk memberikan gambaran atau

deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian,

maksimum, minimum, range, kurtosis, dan skewness (Ghozali, 2012).

a. Uji Asumsi Klasik

http://www.idx.co.id/


Uji asumsi klasik pada dasarnya digunakan untuk menghindari munculnya

bias dalam analisis data serta untuk menghindari kesalahan spesifikasi model

regresi yang digunakan (Cahya, 2017). Untuk meyakinkan bahwa persamaan garis

regresi yang diperoleh adalah linier dan dapat dipergunakan (valid) untuk mencari

peramalan, maka akan dilakukan pengujian asumsi multikolinearitas,

heteroskedastisitas, autokorelasi dan normalitas.

b. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2012).

Nilai residual dalam uji t dan uji F mengikuti distribusi normal. Ada dua cara

untuk mengetahui apakah residual berdistribusi nomal atau tidak, yaitu dengan

analisis grafik dan uji statistik. Grafik yang digunakan adalah grafik histogram,

yang membandingkan antara data observasi dengan distribusi yang mendeteksi

distribusi normal.

Metode yang paling handal dalam analisi grafik adalah dengan melihat

normal probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi

normal. Jika distribusi data residual normal, maka garis yang menggambarkan

data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya. Pada prinsipnya normalitas

dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari

grafik atau dengan melihat histogram dari residualnya. Sedangkan uji statistik

dapat dilakuakan dengan melihat kurtosis dan skewness dari residual.

c. Uji Multikolonieritas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi

ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas (independen) (Ghozali, 2012).

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas.

Multikolinearitas dapat dilihat dari (1) nilai tolerance dan lawannya (2) Variance



Inflation Factor (VIF), kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel bebas

manakah yang dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Tolerance mengukur

variabilitas variabel bebas yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel bebas

lainnya. Jadi, menurut Ghozali (2012) nilai tolerance yang rendah sama dengan

nilai VIF yang tinggi (karena VIF = 1/Tolerance). Nilai cut off yang umum

dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai tolerance ≤ 0,10

atau sama dengan nilai VIF ≥ 10.

d. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah model regresi linier ada korelasi

antara kesalahan penggangu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1

(sebelumnya). Autokorelasi timbul karena observasi yang berurutan sepanjang

waktu berkaitan satu sama lainnya (Ghozali, 2012). Model regresi yang baik

adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Autokorelasi dapat diketahui melalui

uji Durbin – Watson (DW test). Jika du lebih kecil dibandingkan dengan dl, maka

berarti terdapat autokorelasi.

Pengambilan keputusan uji durbin - watson menggunakan pendekatan

interval sebagai berikut :

Tabel 4 Model Durbin-Watson

Dw Kesimpulan
Kurang dari 1,08 Ada Autokorelasi

1,08-1,66 Tanpa Kesimpulan
1,66-2,34 Tidak Ada Autokorelasi
2,34-2,92 Tanpa Kesimpulan

lebih dari 2,92 Ada Autokorelasi
Sumber : Algifari (2000)

3.5.2.1 Uji Heteroskedastisitas



Uji heteroskedastisitas bertujua menguji apakah model regresi terjadi

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain

(Ghozali, 2012). Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain

tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut

Heterokedastisitas. Model yang baik adalah yang Homoskedastisitas atau tidak

terjadi Heterokedastisitas.

Cara untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan

melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terkait yaitu dengan ZPRED dan

residualnya SRESID. Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan

dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot. Apabila

terdapat pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu

(bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan terlah

terjadi heteroskedastisitas. Apabila tidak terdapat pola yang jelas, serta titik-titik

menyebar diatas dan dibawah angka nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi

heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisistas dapat dilihat dengan menggunakan uji

statistik yaitu uji glejser.



3.2.2 Analisis Regresi Linier Berganda

Pengujian koefisien berganda bertujuan untuk menguji signifikasi pengaruh

antara variabel-variabel independen terhadap variabel dependen baik secara

parsial maupun secara simultan (Jogiyanto, 2010:65 dalam penelitian Sari (2016)).

Persamaan regresi linier berganda adalah sebagai berikut :

Y = α + β1 Size + β2 ROA + β3 Tipe_Ind + β4 Leverage + β5 Proper + β6

Media_Exp + e

Dimana :

Y = Carbon Emission Disclosure

α = Konstanta

β1 – β6 = Koefisien Regresi

Size = Ukuran Perusahaan

ROA = Return on Asset (Pengukuran untuk Profitabilitas)

Tipe_Ind = Tipe Industri

Leverage = Leverage (Total Debt/Total Asset)

PROPER = Peringkat PROPER (Pengukuran Kinerja Lingkungan)

Media_Exp =Media Exxposure

e = Error

3.2.3 Pengujian Hipotesis

3.5.4.1 Uji Signifikasi Simultan (Uji Statistik F)

Menurut Ghozali (2012, hal. 98), Uji Statistik F pada dasarnya

menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas yang dimasukkan

dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel



dependen/terikat. Pengambilan keputusan dengan mengunakan statistik F

memiliki kriteria sebagai berikut :

1. Quick Look : bila F > 4 maka Ho dapat ditolak pada derajat kepercayaan 5

persen. Dengan kata lain hipotesis alternatif diterima, atau semua variabel

independen serentak dan signifikan mempengaruhi variabel dependen.

2. Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan nilai F menurut tabel. Bila

nilai F hitung lebih besar daripada nilai F tabel, maka Ho ditolak dan HA

diterima.

3.5.4.2 Uji Signifikasi Pengaruh Parsial (Uji t)

Menurut Ghozali (2006) dalam penelitian Sari (2016), uji t digunakan untuk

mengetahui seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas/independen secara

individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Dasar pengambilan

keputusan dengan menggunakan angka probabilitas signifikansi, yaitu: apabila

angka probabilitas signifikansi > 0,05, maka variabel bebas tidak memiliki

pengaruh yang signifikan teerhadap variabel terikat. Dan apabila angka

probabilitas signifikansi < 0,05, maka variabel bebas memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap variabel terikat.

3.5.4.3 Analisis Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi ( R² ) pada intinya mengukur seberapa jauh

kemampuan model dalam menerangkan variasi-variasi dependen. Nilai R² yang

kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi

variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-



variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk

memprekdisi variasi variabel dependen.

Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah bisa

terhadap jumlah variabel bebas yang dimasukkan kedalam model. Setiap

tambahan satu variabel bebas, maka R² pasti meningkat tidak peduli apakah

variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat. Oleh

karena itu, banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai Adjusted R²

pada saat mengevaluasi mana model regresi yang terbaik. Tidak seperti R², nilai

Adjusted R² dapat naik atau turun apabila satu variabel independen ditambahkan

kedalam model.
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VIII. LUARAN DAN TARGET CAPAIAN

Luaran

Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan luaran sebagai berikut: (1) Skripsi dari mahasiswa

bimbingan yang terlibat dalam penelitian (2) Publikasi karya ilmiah nasional yang terakreditasi minimal

sinta 4.

Tabel 3. Luaran Penelitian

No Jenis Luaran
Indikator
Capaian

TS* TS+1
1 Tesis dan/atau Skripsi Tesis dan/atau Skripsi dari

mahasiswa bimbingan yang
terlibat dalam riset

✓

2 Publikasi Karya Ilmiah
(salah satu dari)

Internasional Bereputasi

Nasional Terakreditasi minimal
Sinta 4

✓

Capaian

Indikator capaian penelitian ini adalah memperoleh kajian mengenai pengaruh dewan komisaris,

komite audit, kepemilikan majaerial dan perencanaan pajak pada manajemen laba. Output penelitian

direncanakan akan dimuat dalam jurnal terakreditasi nasional Sinta 4.

IX. RENCANA ANGGARAN BI

X. Tabel 4. Rencana Anggaran Biaya

1. Upah

No Pelaksana Upah/jam
(Rp)

Waktu
(jam/minggu) Biaya Upah

1 Enumerator/tenaga lapangan (5 orang) 250,000 15 3.750,000
2 Pengolahan dan Pemodelan Data (3 orang) 250,000 16 4,000,000

3 Analisis Data (3 orang) 400,000 16 6,400,000

Sub total (Rp) 14,150,000
2. Bahan Habis Pakai

No Material Kuantitas Harga

Harga Bahan
Habis Pakai

(Rp)
Thn I

1 Kertas HVS A4 3 45,000 135,000
2 Catridge Color 1 300,000 300,000
3 Cartridge Black 1 250,000 250,000
4 Flashdiks 2 125,000 250,000
6 ATK (pena, pensil, dll) 1 400,000 400,000
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7 Pengurusan izin penelitian 1 250,000 250,000
8 Penggandaan Proposal 5 100,000 500,000
9 Penggandaan Laporan Kemajuan 5 125,000 625,000
10 Pengandaan Laporan Akhir 5 150,000 750,000
14 Seminar Hasil Penelitian 1 1,150,000 1,150,000
15 Publikasi Jurnal 1 4,500,000 4,500,000
16 Dokumentasi 1 250,000 250,000
Sub total (Rp) 9,360,000
4. Perjalanan

No Perjalanan Kuantitas Harga
Biaya

Perjalanan
Thn I

1 Kota Palembang (Inderalaya, 10 hr) 10 400,000 4,000,000
Sub total (Rp) 4,000,000
4. Peralatan Penunjang

No Kegiatan Kuantitas Harga
Biaya (Rp)

Thn I
1 Sewa Printer 1 400,000 400,000
5 Pulsa Internet 4 200,000 800,000
6 Fotocopy Literatur/Data Pendukung 10 175,000 1,750,000

Sub total (Rp) 2,950,000
TOTAL ANGGARAN YANG DIPERLUKAN (Rp) 30,460,000

XI. JADWAL PENELITIAN

Tabel 5. Jadwal Penelitian

No Jenis Kegiatan Dalam Bulan
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

1 PERSIAPAN
2 Perbaikan Proposal &

desain penelitian
3 Perijinan
4 Penelusuran kepustakaan
5 Penyusunan Draft

wawancara
6 Dokumentasi dan

wawancara
7 Uji coba model

(eksprimen)
8 Revisi dan Konstruksi

Model
9 Penyusunan Draft Laporan
10 Seminar Hasil
11 Penyusunan Laparan Final
12 Penyusunan artikel

publikasi ilmiah
13 Seminar

nasional/lokakarya
14 Desiminasi hasil karya

ilmiah
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18 jam
perminggu
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Reviu laporan penelitan

Penyusunan draft Jurnal
publikasi/luaran

Finalisasi jurnal

Submit jurnal/luaran

publikasi/luaran penelitian

3 Anton Indra
Budiman SE,
M.Si, Ak, CA /

0016107709

Anggota Pengembangan instrument dan
koordinasi pengujan
data ,reviewer metodologi
penelitian, khususny Teknik
pengambilan sampelpeneliitian:

Penyusunan Draft Proposal

Reviu finalisasi
proposal

Pengolahan data Analisis

Pengolahan data

Reviu Pembahasan dan
kesimpulan dan saran penelitian

Reviu laporan penelitian

Penyusunan draft Jurnal
publikasi/luaran

Finalisasi jurnal

Submit jurnal/luaran

publikasi/luaran penelitian

18 jam
perminggu

4 Nurul Izzah Az
Zahra /
01031181823018

Pengumpulan data dan
penginputan data penelitian.

9 jam
perminggu

5 Morinda Eddra
Walrochman/
010313818283146

Pengumpulan data dan
penginputan data penelitian.

9 jam
perminggu
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